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ABSTRAK

Efektivitas Nanopartikel Ekstrak Kulit Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) Sebagai Bahan Antibakteri Alami
Terhadap Enterococcus faecalis

Latar Belakang: Perawatan saluran akar adalah perawatan pada pulpa yang
mengalami inflamasi dengan cara pengambilan pulpa vital atau nekrotik dan
menggantinya dengan bahan pengisi. Pembersihan saluran akar dapat menghilangkan
bakteri pada saluran akar agar tidak terjadi infeksi berulang dan kegagalan perawatan.
Enterococcus faecalis merupakan bakteri yang banyak ditemukan dalam kegagalan
perawatan saluran akar karena kemampuannya dapat beradaptasi dengan baik
terhadap kondisi saluran akar yang kurang nutrisi dan kadar oksigen yang rendah. Oleh
karena itu irigasi menjadi tahapan penting dalam menunjang keberhasilan perawatan
saluran akar. Larutan natrium hipoklorit (NaOCI) paling banyak digunakan, namun
memiliki daya hambat kurang kuat terutama terhadap bakteri Enterococcus faecalis
yang persisten. Salah satu bahan alami yang memiliki potensi antibakteri adalah
bawang merah. Selain kandungan umbi bawang merah, kulit bawang merah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan antibakteri, yaitu saponin dan flavonoid. Metode: Jenis
penelitian adalah eksperimental laboratoris in vitro dengan post-test only with control
group design menggunakan metode dilusi. Sampel penelitian yaitu nanopartikel
ekstrak kulit bawang merah, NaOCl 2.5% dan aquades dengan masing-masing
dilakukan 3 kali pengulangan. Kemampuan antibakteri diamati berdasarkan zona
inhibisi yang terbentuk di sekitar silinder stainless steel pada media MHA. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan Kruskall Wallis dan Mann Whitney.
Hasil: Berdasarkan uji daya hambat, diameter pada zona inhibisi nanopartikel ekstrak
kulit bawang merah seluruhnya menunjukkan tidak memiliki efektivitas terhadap
Enteroccus faecalis. Kesimpulan: Nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum L.) konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% memiliki daya hambat yang
lemah terhadap Enterococcus faecalis. Kata Kunci: kulit bawang merah, nanopartikel,
Enterococcus faecalis.
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ABSTRACT

Effectiveness of Red Onion Peel Extract Nanoparticles
(Allium ascalonicum L.) as a Natural Antibacterial Ingredient

Against Enterococcus faecalis

Background: Root canal treatment is the treatment of an inflamed pulp by removing
vital or necrotic pulp and replacing it with filling material. Root canal cleaning can
eliminate bacteria in the root canal to prevent recurrent infection and treatment failure.
Enterococcus faecalis is a bacterium that is commonly found in root canal treatment
failures due to its ability to adapt well to root canal conditions that lack nutrients and
low oxygen levels. Therefore, irrigation is an important stage in supporting the success
of root canal treatment. Sodium hypochlorite (NaOCI) solution is most widely used, but
has a less strong inhibition especially against persistent Enterococcus faecalis
bacteria. One natural ingredient that has antibacterial potential is shallots. In addition
to the content of shallot bulbs, shallot skin can be utilized as antibacterial ingredients,
namely saponins and flavonoids. Methods: This type of research is an in vitro
laboratory experimental with post-test only with control group design using dilution
method. The research samples were shallot skin extract nanoparticles, NaOCI 2.5%
and distilled water with 3 repetitions each. Antibacterial ability was observed based on
the inhibition zone formed around the stainless steel cylinder on MHA media. Data
processing and analysis techniques were performed with Kruskall Wallis and Mann
Whitney. Results: Based on the inhibition test, the diameter of the inhibition zone of
shallot skin extract nanoparticles all showed no effectiveness against Enteroccus
faecalis. Conclusion: Onion skin extract nanoparticles (Allium ascalonicum L.)
concentrations of 20%, 40%, 60% and 80% have weak inhibition against Enferococcus
faecalis. Keywords: shallot skin, nanoparticles, Enterococcus faecalis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawatan saluran akar adalah perawatan pada pulpa yang mengalami
inflamasi dengan cara pengambilan pulpa vital atau nekrotik dari saluran akar dan
menggantinya dengan bahan pengisi untuk mencegah terjadinya infeksi berulang.
Tujuan perawatan saluran akar adalah mencegah perluasan penyakit dari pulpa ke
jaringan periapikal dan mengembalikan kondisi gigi yang sakit agar dapat diterima
secara biologis oleh jaringan sekitarnya. Tiga tahapan penting dalam melakukan
perawatan saluran akar atau triad endodontic meliputi preparasi biomekanis, sterilisasi
dan pengisian saluran akar yang hermetis. Pembersihan saluran akar dalam
perawatan saluran akar dapat menghilangkan bakteri pada saluran akar." Bakteri yang
tersisa pada saluran akar saat pengisian saluran akar akan menyebabkan infeksi dan
kegagalan perawatan.? Enterococcus faecalis merupakan bakteri yang banyak
ditemukan pada kegagalan perawatan saluran akar karena kemampuannya bertahan
hidup pada kondisi saluran akar yang kekurangan nutrisi, pH basa yang tinggi dan
beradaptasi dengan baik dengan kadar oksigen yang rendah.?# Oleh karena itu irigasi
menjadi tahapan penting dalam menunjang keberhasilan perawatan saluran akar.

Bahan irigasi saluran akar yang umum digunakan dalam perawatan saluran
akar adalah natrium hipoklorit (NaOCI), klorheksidin (CHX), dan Ethylene Diamine
Tetraacetic Acid (EDTA). Natrium hipoklorit (NaOCI) paling banyak digunakan karena
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat dan melarutkan bahan organik secara efektif.5
Konsentrasi NaOCl yang direkomendasikan untuk irigasi saluran akar antara 2.5 - 6%.°
Konsentrasi NaOCI yang tinggi (5.25 - 6%) memiliki penetrasi yang baik ke dinding
dentin saluran akar dan dapat melarutkan jaringan nekrotik dalam beberapa menit,
sedangkan pada konsentrasi rendah (1 - 2%) memerlukan waktu irigasi yang jauh lebih
lama. Kelemahan NaOCI bersifat korosif, dapat menyebabkan perubahan warna, bau
yang menyengat, rasa yang tidak enak dan toksik terhadap jaringan periradikular yang
sehat. Selain kurang biokompatibel, NaOCI memiliki efek daya hambat kurang kuat
terutama bakteri Enterococcus faecalis yang persisten.5”

Untuk mengurangi efek samping penggunaan NaOC| maka pendekatan
penelitian ini mengarah pada penggunaan bahan alami sebagai alternatif bahan irigasi
saluran akar. Salah satu bahan alami yang memiliki potensi sangat baik adalah
bawang merah. Bawang merah bersifat sebagai antibakteri, antiparasit, antijamur. Efek
antibakteri bawang merah berasal dari kandungan saponin, minyak atsiri, dan
flavonoid.® Selain umbi bawang merah, kulit bawang merah juga mengandung
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, terpenoid, dan alkaloid.®

Penelitian Lailatul dan Dewi (2022) menyimpulkan bahwa hasil rendemen
terbesar ekstraksi kulit bawang merah mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan
saponin.® Penelitian Ageng dan Shafa (2020) berdasarkan uji kualitatif fitokimia kulit
bawang merah dalam ekstrak etanol 70% mengandung alkaloid, saponin, tannin, dan
flavonoid.'® Kandungan kulit bawang merah yang dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri yaitu saponin dan flavonoid. Saponin berperan dalam menurunkan
tegangan permukaan sel sehingga dapat meningkatkan permeabilitas atau kebocoran
sel. Kondisi ini menyebabkan keluarnya senyawa intrasel sehingga saponin dapat
dikatakan sebagai antibakteri. Flavonoid membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut sehingga merusak membran bakteri dan diikuti
keluarnya senyawa intraseluler.

Sistem penghantaran obat baru dengan penerapan nanopartikel berpotensi
meningkatkan aktivitas sitotoksitas dan farmakokinetik obat atau zat herbal yang
digunakan untuk mengobati suatu penyakit.!" Sistem nanopartikel dapat bersifat
-'*~~3jidal secara langsung dan dirancang untuk membunuh bakteri, meningkatkan
an obat dalam air, serta melepaskan obat pada waktu dan tempat yang
kan.'?

Hasil penelitian Nelsa, et al (2023) uji aktivitas antibakteri nanopartikel ekstrak
daun matoa terhadap bakteri Streptococcus mutans membuktikan konsentrasi
10.1 mm) memiliki kemampuan aktivitas antibakteri yang mendekati konsentrasi

etanol 25% (12 mm) sehingga disimpulkan bahwa sediaan nanopartikel
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ekstrak dapat memperkecil dosis suatu obat.”* Penelitian Tito, et al (2012),
penambahan nanopartikel ZnO meningkatkan sifat mekanik semen gigi seng fosfat
(Zn3(PO4)2 serta morfologi tampilan permukaan sampel mengalami perubahan
semakin rapat.'

Berdasarkan keuntungan pemanfaatan nanopartikel dan kandungan
antibakteri kulit bawang merah, penulis ingin mengetahui efektivitas nanopartikel
ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) sebagai bahan antibakteri alami
terhadap Enterococcus faecalis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: bagaimana efektivitas nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum L.) sebagai bahan antibakteri alami terhadap Enterococcus faecalis?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas antibakteri nanopartikel ekstrak kulit bawang merah

(Allium ascalonicum L.) terhadap Enterococcus faecalis.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengevaluasi efektivitas antibakteri nanopartikel ekstrak kulit bawang merah
(Allium ascalonicum L.) sebagai alternatif bahan antibakteri alami terhadap
Enterococcus faecalis.

2. Mengevaluasi perbandingan efektivitas antibakteri larutan irigasi (NaOCI) natrium
hipoklorit 2.5% dan nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum
L.) sebagai bahan antibakteri alami terhadap Enterococcus faecalis.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Iptek

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan kulit
bawang merah di bidang kedokteran gigi dan potensinya sebagai alternatif bahan
irigasi saluran akar alami.

1.4.2 Manfaat Klinis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah informasi bagi dokter gigi
mengenai alternatif bahan irigasi saluran akar yang berasal dari alam.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian
2.1.1 Jenis Penelitian
Eksperimental laboratoris in vitro
2.1.2 Desain Penelitian
Post-test only with control group design, yang digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Perlakuan Perlakuan (X) Post-test (O)
Eksperimen 1 X1 0)
Eksperimen 2 X2 02
Eksperimen 3 X3 03
Eksperimen 4 X4 04
Eksperimen 5 X5 05

Keterangan:

X1= nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi 20%
X2= nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi 40%
X3= nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi 60%
X4 = nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi 80%
X5 = NaOCl 2.5% (kontrol positif)

01 = pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis setelah perlakuan X1.

02 = pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis setelah perlakuan X2.

03 = pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis setelah perlakuan X3.

04 = pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis setelah perlakuan X4.

05 = pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis setelah perlakuan X5.

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

2.2.1 Lokasi Penelitian

1. Proses pembuatan nanopartikel ekstrak dilakukan di Laboratorium Mikrostruktur
Fisika fakultas MIPA Universitas Negeri Makassar.

2. Uji efektivitas antibakteri dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Makassar.

2.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Pebruari 2024.

2.3 Identifikasi Sampel Penelitian

Perhitungan besar sampel penelitian ini menggunakan rumus Federer:
(n-1) x (t-1) 215

1gan :

ilah sampel

ah kelompok percobaan

srhitungan besar sampel:

slompok perlakuan

(t-1) =215
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(n-1)x (5-1) 215

(n-1) x4 =15

(n-1) 2 15/4

(n-1)23.75

n=375+1

n=4.75

Jumlah sampel yang dapat digunakan minimal enam atau lebih dari enam.
Lima kelompok perlakuan penelitian:

Kelompok 1: nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
konsentrasi 20%

Kelompok 2: nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
konsentrasi 40%

Kelompok 3: nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
konsentrasi 60%

Kelompok 4: nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
konsentrasi 80%

Kelompok 5 : larutan NaOCI 2.5% (kontrol positif)

2.4 Variabel Penelitian

2.4.1 Variabel Independen
Nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)

2.4.2 Variabel Dependen
Bakteri Enterococcus faecalis ATCC 29212

2.4.3 Variabel Kendali

1. Konsentrasi nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
2. Kepadatan bakteri Enterococcus faecalis

3. Durasi inkubasi dilakukan selama 24 jam

4. Temperatur inkubasi selama perlakuan adalah 37°C

2.4.4 Variabel Antara

Kematian sel bakteri Enterococcus faecalis

2.5 Definisi Operasional Variabel

1. Nanopartikel ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah larutan
yang diperoleh dari hasil ekstraksi kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.)
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%, kemudian dikarakterisasi menggunakan X-
Ray Diffraction (XRD) sampai didapatkan ukuran partikel menjadi 0.069 nanometer
(nm).

2. Enterococcus faecalis adalah bakteri Enterococcus faecalis ATCC 29212 yang
diambil dari stok 50 pL dibiakkan dalam BHIB kemudian diencerkan hingga
mencapai kepadatan 1,5x108 CFU/mI atau setara dengan 0.5 McFarland.

3. Efektivitas antibakteri adalah kemampuan bahan irigasi NaOCl 2.5% dan
nanopartikel ekstrak kulit bawang merah konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis yang ditandai
dengan terbentuknya zona inhibisi.

2.6 Alat dan Bahan Penelitian

2.6.1 Alat Penelitian

ng digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, piring, mesin blender, alu,
tic stirrer, labu erlenmeyer berkapasitas 1 liter, neraca digital, tabung reaksi,
pet, batang pengaduk, Whatman filter paper no.40, cawan petri, silinder
;s steel, pinset, aluminium foil, kapas, inkubator, cotton swab steril, dan jangka
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2.6.2 Bahan Penelitian

Kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.), NaOCl 2.5%, Enterococcus faecalis
ATCC 29212, Mueller Hinton Agar (MHA), Brain Heart Infusion Broth (BHIB), larutan
aquades.

2.7 Prosedur Penelitian
2.7.1 Sterilisasi alat
Semua alat dan peralatan dicuci bersih dan dikeringkan menggunakan kertas tisu
bersih atau kain bersih untuk menghindari kelembaban yang dapat menjadi tempat
pertumbuhan mikroorganisme kemudian alat-alat yang tahan panas, seperti gelas
kaca, dapat disterilkan menggunakan aufoclave dan dipanaskan pada temperatur
tertentu (sekitar 121°C) selama jangka waktu tertentu (sekitar 15-20 menit) untuk
membunuh mikroorganisme yang ada di dalamnya. Alat-alat yang tidak tahan panas,
seperti spatula plastik, dapat disterilkan menggunakan alkohol.
2.7.2 Pembuatan Ekstrak Kulit Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Penelitian ini menggunakan sampel kulit bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Sebanyak 500 gram kulit bawang merah dicuci dengan air mengalir, kemudian
dihaluskan dengan menambahkan aquades sebanyak 100ml menggunakan blender
dan mortar. Serbuk kulit bawang merah yang sudah cukup halus ditapis
menggunakan ayakan (sieve) 400 mesh hingga menghasilkan cairan kulit bawang
merah yang berukuran kurang lebih 40 pm sebanyak 300 ml.
2.7.3 Pembuatan Nanopartikel Ekstrak Kulit Bawang Merah (Allium ascalonicum
L)
Labu erlenmeyer berisi gerusan kulit bawang merah 300ml dipresipitasi menggunakan
Whatman filter paperno. 40 untuk memisahkan gerusan nanopartikel kulit bawang merah
dengan aquades sebagai pelarut. Hasil saringan sebanyak 100ml dikumpulkan di
dalam gelas kimia berskala kemudian dikeringkan menggunakan oven selama 12 jam
dengan temperatur 100°C. Nano kulit bawang merah yang telah dihasilkan dalam
bentuk partikel nano bubuk disimpan dalam wadah kedap udara dan cahaya untuk
mencegah degradasi senyawa aktif. Penyimpanan nano pada lemari es untuk
mempertahankan stabilitas nanopartikel. Serbuk nanopartikel ekstrak kulit bawang
merah yang diperoleh selanjutnya dikarakterisasi menggunakan X-Ray Diffraction
(XRD) untuk mengetahui ukuran rata-rata butiran nanopartikel ekstrak kulit bawang
merah yang diperoleh.
2.7.4 Kultur Bakteri
Kultur bakteri Enterococcus faecalis ATCC 29212 diambil sebanyak 50 pL dari
persediaan kultur. Bakteri ini ditempatkan dalam 5 mL cairan Brain Heart Infusion Broth
(BHIB) dan dibiarkan menginkubasi pada temperatur 37°C selama 24 jam. Setelah
proses inkubasi, bakteri diencerkan hingga mencapai kepadatan sebesar 1.5 x 108
CFU/mI atau setara dengan nilai 0.5 McFarland. Langkah-langkah ini dilakukan untuk
memastikan bahwa kultur bakteri telah mencapai kepadatan yang optimal sebelum
digunakan dalam eksperimen untuk memastikan hasil penelitian yang akurat dan
dapat diandalkan.
2.7.5 Perlakuan Sampel
Cawan petri berisi 12ml MHA dan 3 tabung berisi 7ml MHA. Cawan petri dibagi menjadi
5 gradien sesuai dengan metode Kirby-Bauer (difusi). Setiap gradien memuat satu
ilindar gtainless steel steril yang telah ditetesi dengan ekstrak kulit bawang merah dan
2.5%. Nanopartikel ekstrak kulit bawang merah dengan konsentrasi 20%
ook 1), nanopartikel ekstrak kulit bawang merah pada konsentrasi 40%
20k 2), nanopartikel ekstrak kulit bawang merah dengan konsentrasi 60%
20k 3), nanopartikel ekstrak kulit bawang merah konsentrasi 80% (kelompok 4),
I0CI 2.5% (sebagai kontrol positif). Silinder stainless steel diletakkan di atas
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bakteri yang telah digoreskan pada MHA. Pengujian dilakukan secara triplikat, yaitu
tiga kali pengulangan untuk setiap sampel uiji.

Cairkan MHA sebanyak 7ml dan tambahkan bakteri sebanyak 10ul.
Selanjutnya, tuang MHA cair diantara silinder stainless steel pada masing-masing
cawan petri. Setelah itu, tiga cawan petri berisi sampel diinkubasi selama 24 jam pada
temperatur 37°C. Setelah proses inkubasi selesai, zona bening yang terbentuk di
sekitar kertas cakram diamati dan diukur diameternya menggunakan jangka sorong
dengan satuan milimeter (mm). Hasil pengukuran diameter zona bening ini
diinterpretasikan berdasarkan kriteria kekuatan daya antibakteri yang dikelompokkan
menjadi: > 20 mm (sangat kuat),10-20 mm (kuat), 5-10 mm (sedang), dan < 5 mm
(lemah)."s

Perlakuan ini didesain seksama untuk menguiji efektivitas nanopartikel ekstrak
kulit bawang merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis,
dengan membandingkannya terhadap kontrol positif dan KHM. Pengulangan dalam
penelitian ini dilakukan untuk memastikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan.

2.8 Pengolahan dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang diolah menggunakan perangkat
lunak SPSS IBM versi 24. Analisis statistik nonparametric (disribution free) dilakukan
melalui uji Kruskall Wallis untuk menilai apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara konsentrasi nanopartikel ekstrak kulit bawang merah serta antara konsentrasi
nanopartikel ekstrak kulit bawang merah dengan kelompok kontrol positif mengenai
pertumbuhan Enterococcus faecalis. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk, tabel
untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi data penelitian.
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2.9 Alur Penelitian

Pembuatan nanopartikel ekstrak kulit bawang merah
(Allium ascalonicum L.)

\ 4

Bakteri dipindah ke cawan petri berisi MHA

\ 4

v \ 4 y v
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5
Nanopartikel Nanopartikel Nanopartikel Nanopartikel
ekstrak kulit ekstrak kulit ekstrak kulit ekstrak kulit (kontrol

bawang bawang bawang bawang positif)

merah merah merah merah
konsentrasi konsentrasi konsentrasi konsentrasi NaOClI 2.5%

20% 40% 60% 80%
, 2
Inkubasi selama 24 jam dengan
temperatur 37°C

Pengukuran zona bening

v
Analisis data

Gambar 4.1 Bagan alur penelitian
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